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Abstract. Work fatigue is one of the occupational health problems that can reduce productivity and increase the risk
of work accidents, especially in smelting work environments with high temperatures and heavy physical activity. This
study aims to determine the relationship between independent variables, namely work duration, heat exposure,

workload, subjective complaints of respiratory disorders, and Musculoskeletal Disorders (MSDs) with the dependent
variable, namely work fatigue in smelting workers at PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka in 2026. This study uses
a quantitative method with a cross-sectional approach. The study population was all smelting workers totaling 120
people with a total sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire and a fatigue measuring
instrument Reaction Timer SLS-L77. Based on the results of the normality test, the research data were not normally
distributed so that data analysis was carried out using the Spearman's rho test. The results showed that there was a

significant relationship between work duration and work fatigue with a p-value of 0.049 and a correlation value (r) of
0.180 which indicated a positive relationship with very weak strength. Meanwhile, heat exposure has a p-value of 0.669
and a correlation value (r) of 0.039, workload has a p-value of 0.363 and a correlation value (r) of -0.073, subjective
complaints of respiratory disorders have a p-value of 0.596 and a correlation value (r) of 0.049, and MSDs have a p-
value of 0.807 and a correlation value (r) of 0.023, which indicates there is no significant relationship with work
fatigue. It is concluded that length of work is a factor related to work fatigue in smelting workers of PT. Antam (Persero)

Tbk. UBPN Kolaka in 2026.
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Abstrak. Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan kerja yang dapat menurunkan produktivitas
dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja, khususnya pada lingkungan kerja smelting dengan suhu tinggi dan
aktivitas fisik berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu lama kerja,
paparan panas, beban kerja, keluhan subjektif gangguan pernapasan, dan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan
variabel terikat yaitu kelelahan kerja pada pekerja smelting PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka Tahun 2026.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
seluruh pekerja smelting sebanyak 120 orang dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dan alat ukur fatique Reaction Timer SLS-L77. Berdasarkan hasil uji normalitas, data
penelitian tidak berdistribusi normal sehingga analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lama kerja dengan kelelahan kerja dengan nilai
p-value sebesar 0,049 dan nilai korelasi (7) sebesar 0,180 yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan
sangat lemah. Sementara itu, paparan panas memiliki nilai p-value 0,669 dan nilai korelasi (7) 0,039, beban kerja
memiliki nilai p-value 0,363 dan nilai korelasi (7) -0,073, keluhan subjektif gangguan pernapasan memiliki nilai p-
value 0,596 dan nilai korelasi (7) 0,049, serta MSDs memiliki nilai p-value 0,807 dan nilai korelasi (r) 0,023, yang
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan dengan kelelahan kerja. Disimpulkan bahwa lama kerja merupakan
faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja smelting PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka
Tahun 2026.

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Lama Kerja, Paparan Panas, Beban Kerja, Pekerja Smelting

1. LATAR BELAKANG

Kelelahan kerja pada pekerja peleburan logam masih sangat tinggi dan banyak
menimbulkan masalah bagi pekerja maupun institusi tempat kerjanya. Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kelelahan kerja diantaranya adalah karakteristik individu, seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, status perkawinan, status gizi dan sebagainya.

Faktor pekerjaan, seperti pekerjaan yang monoton, lama kerja, beban kerja, sikap kerja (Saputri
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et al., 2024).

Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans) Sulawesi
Tenggara pada tahun 2021 telah tercatat sebanyak 246 kasus kecelakaan kerja yang tersebar di
60 perusahaan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 21 pekerja meninggal dunia Selanjutnya, pada
tahun 2022 terjadi 485 kasus kecelakaan kerja dari 110 perusahaan dengan 25 pekerja di
antaranya meninggal dunia. Kemudian pada tahun 2023 meningkat lagi menjadi 504 kasus dari
120 perusahaan, 20 pekerja di antaranya meninggal dunia. Kemudian pada bulan Mei tahun 2024
tercatat kasus kecelakaan kerja sebanyak 258 kasus. Kemudian pada tahun 2025 tercatat kasus
kecelakaan kerja mengalami penurunan sebanyak 70 kasus (Disnakertrans, 2025).

Penelitian mengenai kelelahan kerja pada pekerja smelting PT. ANTAM Tbk UBPN
Kolaka memiliki urgensi tinggi karena lingkungan kerja smelting ditandai oleh paparan panas
ekstrem, beban kerja berat, dan kondisi ergonomi yang menantang. Suhu di area produksi dapat
mencapai 30-38°C, bahkan hingga £1200°C di sekitar furnace dan proses tapping, Selain
paparan panas, pekerja smelting juga menghadapi beban kerja fisik yang berat. Aktivitas seperti
mengangkat atau memindahkan bahan, menuntut kekuatan otot dan stamina tinggi. Kondisi
kualitas udara di area berpotensi meningkatkan risiko terjadinya keluhan subjektif gangguan
pernapasan pada pekerja. Lingkungan kerja ini ditandai dengan paparan debu logam, asap proses
peleburan, gas buang, serta partikel halus yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran dan
pengolahan material. Kondisi ergonomi di area smelting pun turut memperburuk risiko
kelelahan. Lingkungan kerja dipenuhi peralatan besar seperti pipa, konveyor, dan tungku yang
membuat ruang gerak terbatas.

Pemilihan lokasi penelitian di PT ANTAM Tbk UBPN Kolaka juga didasarkan pada
pengalaman peneliti yang telah melaksanakan program magang selama kurang lebih dua bulan.
Selama kegiatan magang tersebut, peneliti memperoleh kesempatan untuk mengamati secara
langsung proses kerja di area smelting, memahami karakteristik lingkungan kerja, serta
mengenali potensi risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang dihadapi oleh pekerja.

Urgensi penelitian semakin kuat dengan adanya temuan observasi awal, berdasarkan hasil
pengukuran gejala kelelahan kerja melalui instrumen kuesioner berbasis Google Form terhadap
24 pekerja smelting PT ANTAM Tbk UBPN Kolaka menunjukkan bahwa sebanyak 11
responden mengalami kelelahan kerja. Hasil kuesioner Heat Strain Score Index (HSSI)
menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami kelelahan kerja merasakan paparan panas yang
cukup tinggi, ditandai dengan keringat berlebihan, rasa haus, serta rasa tidak nyaman terhadap
suhu lingkungan kerja. Berdasarkan kuesioner beban kerja, responden cenderung merasakan
beban kerja sedang hingga berat, dengan pekerjaan yang bersifat berulang dan waktu istirahat

yang terbatas. Kondisi kelelahan kerja tersebut juga diperkuat oleh adanya keluhan
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musculoskeletal disorders (MSDs) seperti nyeri dan kaku pada bahu, punggung, pinggang, dan
kaki, serta keluhan subjektif gangguan pernapasan seperti sesak napas dan batuk pada sebagian

responden.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional
menggunakan desain Cross Sectional. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen yang diukur secara bersamaan dalam satu waktu.
Penelitian dilaksanakan pada unit kerja Smelting PT Antam Persero Tbk UBPN Kolaka pada
bulan Maret sampai April 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian
smelting sebanyak 120 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel terdiri atas karyawan
Smelting 1 dan 2 Department sebanyak 44 orang, Smelting 3 Department sebanyak 39 orang,
dan Smelting 4 Department sebanyak 37 orang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kelelahan kerja, sedangkan variabel independen meliputi lama kerja, paparan panas, beban kerja,
keluhan subjektif gangguan pernapasan, dan Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner, alat pengukuran fatigue untuk
menilai tingkat kelelahan kerja, serta perangkat pendukung seperti handphone berkamera, alat
tulis, laptop, dan aplikasi SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pertanyaan
dinyatakan valid, sedangkan uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,984
yang menunjukkan reliabilitas sempurna. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh
melalui wawancara menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari Occupational
Health Department PT Antam Persero Tbk UBPN Kolaka.. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel dan bivariat menggunakan
uji Spearman’s rho dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 dan tingkat kepercayaan 95% untuk
mengetahui hubungan antara faktor-faktor kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja smelting.
Hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian naratif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

1) Karateristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 1. Karateristik Responden Berdasarkan Umur Pada Pekerja Smelting PT.
Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max
Umur 38,4+9,3 32 19-55
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel umur, diperoleh rata-rata umur
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responden sebesar 38,4 tahun dengan standar deviasi 9,3. Umur responden yang paling
banyak terdapat pada usia 32 tahun, dengan usia responden termuda adalah 19 tahun,
sedangkan usia responden tertua adalah 55 tahun.dengan umur minimum 19 tahun dan
maksimum 55 tahun.

2) Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pekerja Smelting PT.
Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki- Laki 120 100
Perempuan 0 0

Total 120 100

Berdasarkan hasil analisis univariat jenis kelamin, dari total 120 responden, seluruh
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 120 orang (100%), sedangkan
responden perempuan tidak ada (0%).

3) Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 3. Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada Pekerja Smelting PT.
Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max
Masa Kerja 12,8+ 7,3 10 1-32
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel masa kerja, diperoleh rata-rata masa

kerja responden sebesar 12,8 tahun dengan standar deviasi 7,3 tahun yang menunjukkan
adanya variasi masa kerja yang cukup besar antar responden. Masa kerja responden yang
paling banyak ditemukan berada pada 10 tahun, dengan masa kerja responden berada antara
1 tahun sebagai masa kerja terendah hingga 32 tahun sebagai masa kerja terlama.

4) Karateristik Responden Berdasarkan Unit Kerja

Tabel 4. Karateristik Responden Berdasarkan Unit Kerja Pada Pekerja Smelting PT.
Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Unit Kerja Frekuensi Persentase (%)
Smelting 1 5 4
Smelting 2 39 33
Smelting 3 39 33
Smelting 4 37 31

Total 120 100

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari total 120 responden, mayoritas

bekerja di unit Smelting 2 dan Smelting 3 dengan jumlah masing-masing sebanyak 39 orang
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(33%). Selanjutnya, responden di unit Smelting 4 berjumlah 37 orang (31%), sedangkan unit
Smelting 1 merupakan yang paling sedikit yaitu sebanyak 5 orang (4%).
5) Karaterikstik Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja

Tabel 5. Karateristik Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT. Antam
(Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean + SD Mode Min-Max
Kelelahan Kerja 453,2 +£190,9 189 153-895
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel kelelahan kerja, diperoleh rata-

rata skor kelelahan kerja responden sebesar 453,2 dengan standar deviasi 190,9 yang
menunjukkan adanya variasi tingkat kelelahan kerja yang cukup besar antar responden.
Tingkat kelelahan kerja responden yang paling banyak ditemukan berada pada skor 189,
dengan skor kelelahan kerja nilai terendah 153 dan skor kelelahan kerja nilai tertinggi 895.

6) Karateristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Tabel 6. Karateristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Pada Pekerja Smelting PT.
Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max
Lama Kerja 45,8 + 6,0 48 32-70
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel lama kerja, diperoleh rata-rata lama

kerja responden sebesar 45,8 dengan standar deviasi 6,0 yang menunjukkan bahwa sebaran
data nilai lama kerja responden cenderung homogen karena nilai standar deviasinya yang
relatif kecil. Lama kerja yang paling banyak ditemukan pada responden adalah 48 yaitu hasil
dari 8 jam kerja selama 6 hari kerja dalam seminggu, dengan waktu lama kerja responden
berada di antara 32 sebagai nilai terendah hingga 70 sebagai nilai tertinggi.

7) Karateristik Responden Berdasarkan Paparan Panas

Tabel 7. Karateristik Berdasarkan Paparan Panas Pada Pekerja Smelting PT. Antam
(Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max
Paparan Panas 292 +12,2 42 5-48
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel paparan panas, diperoleh rata-rata

paparan panas responden sebesar 29,2 dengan standar deviasi 12,2 menunjukkan adanya
variasi tingkat paparan panas yang cukup besar anta rresponden karena nilai standar deviasi
yang relatif besar. Paparan panas yang paling banyak ditemukan pada responden adalah 42,

dengan nilai paparan panas responden berada di antara 5 sebagai nilai terendah hingga 48
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sebagai nilai tertinggi.

8) Karateristik Responden Berdasarkan Beban Kerja

Tabel 8. Karateristik Responden Berdasarkan Beban Kerja Pada Pekerja Smelting
PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean + SD Mode Min-Max
Beban Kerja 26,1 £6,3 27 11-36
Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel beban kerja, diperoleh rata-rata

skor beban kerja responden sebesar 26,1 dengan standar deviasi 6,3 yang menunjukkan
bahwa sebaran data nilai beban kerja responden cenderung homogen (seragam) karena nilai
standar deviasinya yang relatif kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Skor beban
kerja yang paling banyak ditemukan pada responden adalah 27, dengan skor beban kerja
responden berada di antara 11 sebagai nilai terendah dan 36 sebagai nilai tertinggi.

9) Karateristik Responden Berdasarkan Keluhan Subjektif Gangguan Pernapasan

Tabel 9. Karateristik Responden Berdasarkan Keluhan Subjektif Gangguan Pernapasan
Pada Pekerja Smelting PT. Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max

Keluhan Subjektif
Gangguan Pernapasan

Berdasarkan tabel, rata-rata skor keluhan subjektif gangguan pernapasan responden

17,8 7,2 8 8-32

adalah 17,8 dengan standar deviasi sebesar 7,2 yang menunjukkan adanya variasi tingkat
keluhan yang cukup besar antar responden karena nilai standar deviasinya yang relatif
besar jika dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Skor keluhan subjektif gangguan
pernapasan yang paling banyak ditemukan pada responden adalah 8. Adapun rentang skor
keluhan subjektif gangguan pernapasan responden berada di antara 8 sebagai nilai terendah
hingga 32 sebagai nilai tertinggi.

10) Karateristik Responden Berdasarkan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Tabel 1 Karateristik Responden Berdasarkan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pada
Pekerja Smelting PT. Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Mean = SD Mode Min-Max
Musculoskeletal
Disorders (MSDs) 65,3 +24,1 28 28-112

Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel musculoskeletal disorders (MSDs),
diperoleh rata-rata skor keluhan responden sebesar 65,3 dengan standar deviasi 24,1 yang

menunjukkan adanya variasi tingkat keluhan otot rangka yang cukup besar antarresponden
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karena nilai standar deviasinya yang relatif besar jika dibandingkan dengan nilai rata-
ratanya. Skor keluhan MSDs responden sebesar 28, dengan skor musculoskeletal disorders
(MSDs) responden berada di antara 28 sebagai nilai terendah hingga /72 sebagai nilai
tertinggi.

11) Uji Normalitas

Tabel 11 Hasil Uji Normalitas

Sig. (Kolmogorov-  Sig. (Shapiro-

Variabel Smirnov) Wilk) Keterangan

Kelelahan Kerja 0,008 0,002 Tidak
Normal

Lama Kerja 0,000 0,000 Tidak
Normal

Tidak

Paparan Panas 0,001 0,000 Normal
Beban Kerja 0,000 0,000 Tidak
Normal

Keluhan Subjektif 0,000 0,000 Tidak
Gangguan Pernapasan Normal
Musculoskeletal Tidak
Disorders 0,005 0,000 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Ko/mogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada variabel total kelelahan kerja sebesar 0,008
dan 0,002. variabel total lama sebesar 0,000 dan 0,000, variabel Total paparan panas 0,001
dan 0,000, variabel total beban kerja sebesar 0,000 dan 0,000, variabel total keluhan
subjektif gangguan pernapasan sebesar 0,000 dan 0,000, serta variabel total
musculoskeletal disorders sebesar 0,005 dan 0,000. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian, analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik.

12) Hubungan Lama Kerja Dengan Kelelahan kerja

Tabel 12 Hubungan Lama Kerja Dengan Kelelahan Kerjs Pada Pekerja
Smelting PT. Antam (persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Variabel N P- Kekuatan

Independen  Dependen () Value  Hubungan Keterangan
Ada
hubungan
Lama Kerja Kelelghan 120 0,180 0,049 Sangat yang
Kerja Lemah L2
signifikan

Hasil penelitian setelah dilakukan uji Spearman’s rho mendapatkan nilai p-value

sebesar 0,049 (p < 0,05). Berdasarkan uji statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga
kerja bagian smelting. Nilai koefisien korelasi (7) sebesar 0,180 menunjukkan kekuatan
hubungan yang sangat lemah dengan arah hubungan yang positif, yang berarti semakin
lama waktu kerja responden, maka tingkat kelelahan kerja juga akan semakin meningkat.

13) Hubungan Paparan Panas Dengan Kelelahan Kerja

Tabel 13 Hubungan Paparan Panas Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Smelting
PT. Antam (persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Variabel N ) P- Kekuatan Keteranean
Independen Dependen Value Hubungan g
Paparan Kelelahan Sangat Tidak ada
Panas Kerja 120 0,039 0,669 Lemah hubungan

Hasil penelitian setelah dilakukan uji Spearman’s rho mendapatkan nilai p-value
sebesar 0,669 (p > 0,05). Berdasarkan uji statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara paparan panas dengan kelelahan kerja pada
tenaga kerja bagian smelting. Nilai koefisien korelasi (7) sebesar 0,039 menunjukkan arah
hubungan positif dengan kekuatan yang sangat lemah, yang secara teoretis berarti semakin
tinggi paparan panas yang diterima maka tingkat kelelahan kerja juga cenderung

meningkat.
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14) Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja

Tabel 14. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Smelting
PT. Antam (persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Variabel P- Kekuatan

Independen  Dependen (r) Value  Hubungan Keterangan
. Kelelahan Sangat Tidak ada
Beban Kerja Kerja 120  -0,073 0,363 Lemah hubungan

Hasil penelitian setelah dilakukan uji Spearman’s rho mendapatkan nilai p-value
sebesar 0,363 (p > 0,05). Berdasarkan uji statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga
kerja bagian smelting. Nilai koefisien korelasi () sebesar -0,073 menunjukkan arah
hubungan yang negatif dengan kekuatan yang sangat lemah, secara teoretis menunjukkan
arah hubungan yang berlawanan arah, yang berarti semakin tinggi beban kerja maka tingkat
kelelahan kerja justru cenderung semakin menurun.

15) Hubungan Keluhan Subjektif Gangguan Pernapasan Dengan Kelelahan Kerja

Tabel 15 Hubungan Keluhan Subjektif Gangguan Pernapasan Dengan Kelelahan
Kerja Pada Pekerja Smelting PT. Antam (persero) Tbk UBPN Kolaka

Variabel Variabel N r) P- Kekuatan  Keterangan
Independen  Dependen Valuer Hubungan
Keluhan .
e Tidak ada
Subjektif Kelelqhan 120 0049 0,596 Sangat hubungan
Gangguan Kerja Lemah .
signifikan
Pernapasan

Hasil penelitian menggunakan uji Spearman’s rho menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,596 (p > 0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara
gangguan pernapasan dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian smelting. Nilai
korelasi (7) sebesar 0,049 menunjukkan kekuatan hubungan yang positif dengan kekuatan
yang sangat lemah, secara teoretis berarti semakin tinggi keluhan subjektif gangguan
pernapasan maka tingkat kelelahan kerja juga cenderung meningkat.

16) Hubungan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Dengan Kelelahan Kerja

Tabel 16 Hubungan Musculoskeletal Disorders Dengan Kelelahan Kerja

Variabel Variabel N r) P- Kekuatan  Keterangan
Independen Dependen Value Hubungan
Musculoskeletal Kelelahan Sangat Tidak ada
Disorders Kerja 120 0,163 0,075 Lemah hubungan
(MSDs) signifikan

Hasil penelitian menggunakan uji Spearman’s rho menunjukkan nilai p-value
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sebesar 0,075 (p > 0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara keluhan
musculoskeletal dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian smelting. Nilai korelasi (7)
sebesar 0,163 menunjukkan arah hubungan yang positif dengan kekuatan yang sangat
lemah secara teoretis berarti semakin tinggi musculoskeletal Disorders (MSDs) yang
dirasakan maka tingkat kelelahan kerja juga cenderung meningkat.

b. Pembahasan

Lama kerja adalah durasi bekerja selama sehari. Lama kerja seseorang yang mampu
bekerja dengan baik pada umumnya kurang dari 8 jam. Tidak disertainya efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas kerja yang optimal merupakan penyebab dari terjadinya
memperpanjang  waktu kerja lebih dari kemampuan kerja, sehinnga biasanya dapa
tmenyebabkan penurunan kualitas dan hasil kerjaserta bekerja dengan waktu yang
berkepanjangan dapat menimbulkan kecenderungan untuk terjadinya kelelahan, gangguan
kesehatan, penyakit dan kecelakaan serta ketidakpuasan (Pabumbun et al., 2022).

Pada pekerja bagian smelting, kondisi ini menjadi lebih penting untuk diperhatikan
karena pekerjaan dilakukan dalam lingkungan industri yang membutuhkan konsentrasi,
kewaspadaan, dan kesiapan fisik yang tinggi. Pekerja dituntut untuk tetap fokus dalam
menjalankan tugas operasional, sehingga durasi kerja yang panjang berpotensi menyebabkan
munculnya rasa lelah, mengantuk, dan berkurangnya kewaspadaan saat bekerja, kondisi
tersebut dapat berdampak pada penurunan produktivitas serta meningkatkan risiko kelelahan
kerja. Selain itu, durasi kerja yang panjang dan dilakukan secara terus-menerus dapat
menyebabkan tubuh mengalami penurunan kondisi fisik akibat penggunaan energi dalam
waktu yang lama.

Hubungan signifikan yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa lama kerja
memiliki kontribusi terhadap munculnya kelelahan kerja pada tenaga kerja smelting. Semakin
lama durasi kerja yang dijalani, maka semakin besar kemungkinan tubuh mengalami
penurunan kapasitas kerja akibat penggunaan energi secara terus-menerus sehingga memicu
kelelahan fisik maupun mental, eskipun demikian kekuatan hubungan yang sangat lemah
menunjukkan bahwa pengaruh lama kerja terhadap kelelahan kerja relatif kecil. Hal ini
mengindikasikan bahwa kelelahan kerja kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti kondisi lingkungan kerja, pola istirahat, kualitas tidur, status kesehatan, usia, serta
kemampuan adaptasi masing-masing pekerja terhadap tuntutan pekerjaan. Adanya hubungan
signifikan dengan kekuatan sangat lemah juga dapat menunjukkan bahwa sebagian pekerja
telah memiliki kemampuan adaptasi terhadap ritme kerja di area smelting. Pengalaman kerja,
kebiasaan kerja, dan toleransi tubuh terhadap aktivitas rutin dapat membantu pekerja dalam

mengelola energi serta menyesuaikan diri terhadap tuntutan pekerjaan sehari-hari.
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Pada area smelting PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka, pekerja berhadapan dengan
lingkungan kerja yang memiliki suhu relatif tinggi akibat aktivitas produksi dan proses
operasional, di mana masih terdapat pekerja yang mengalami kesulitan beradaptasi terhadap
kondisi panas, terutama pada saat proses tapping, di mana pekerja berhadapan langsung dengan
sumber panas dari furnace dengan suhu sekitar £1200°C. Selain itu, suhu pada area produksi
yang tidak bersentuhan langsung dengan furnace juga masih berada pada kisaran 33-39°C.
Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja smelting secara umum memiliki suhu yang
tinggi sebagai bagian dari proses produksinya. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa paparan panas tidak memiliki hubungan signifikan dengan kelelahan kerja. Tidak
ditemukannya hubungan yang signifikan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah kemampuan adaptasi pekerja terhadap lingkungan panas. Pekerja yang telah terbiasa
bekerja di area smelting cenderung memiliki toleransi tubuh yang lebih baik terhadap suhu
tinggi sehingga dampak panas terhadap kelelahan dapat diminimalkan

Beban kerja yang tinggi memerlukan konsentrasi yang besar serta penggunaan energi
fisik yang lebih banyak. Namun hasil penelitian ini tidak ditemukan hubungan signifikan
dalam penelitian ini diduga dipengaruhi oleh adanya kemampuan adaptasi pekerja terhadap
rutinitas kerja di lingkungan smelting, dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih
dominan dalam memengaruhi kelelahan kerja. Pekerja yang telah berpengalaman cenderung
memiliki penyesuaian fisik dan kebiasaan kerja yang lebih baik, sehingga meskipun beban
tugas dinilai tinggi, seperti pada proses tapping, material handling, dan slag handling, pekerja
tetap mampu mengimbangi tuntutan pekerjaan tanpa secara langsung mengalami peningkatan
kelelahan kerja. Selain itu, faktor individu seperti usia produktif, pengalaman kerja, serta
kapasitas fisik yang masih baik juga memungkinkan pekerja untuk mempertahankan performa
kerja meskipun menjalankan aktivitas operasional dengan tuntutan yang cukup tinggi. Pada
area smelting, pekerja tidak hanya menghadapi tuntutan pekerjaan, tetapi juga kondisi
lingkungan kerja seperti suhu panas, durasi kerja, pola istirahat, kondisi fisik, dan faktor
individu lainnya. Kondisi tersebut memungkinkan kelelahan kerja pada pekerja lebih
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor dibandingkan hanya beban kerja semata. Nilai
korelasi negatif yang sangat lemah menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan
kelelahan kerja hampir tidak memiliki pola hubungan yang jelas.

Keluhan subjektif gangguan pernapasan pada pekerja smelting dapat muncul akibat
paparan debu, asap, gas, maupun partikel hasil proses produksi yang terdapat di lingkungan
kerja. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan rasa tidak nyaman, seperti batuk, sesak napas,
iritasi tenggorokan, maupun gangguan pernapasan lainnya yang dapat memengaruhi

kenyamanan pekerja selama bekerja.
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Meskipun di lingkungan kerja smelting terdapat potensi paparan debu, asap, serta
partikel hasil proses produksi yang dapat terhirup setiap hari oleh pekerja, hasil observasi di
lapangan menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum sepenuhnya menimbulkan gangguan
pernapasan yang berat. Partikel debu yang berada di area kerja dapat masuk ke saluran
pernapasan dan menimbulkan keluhan seperti batuk, rasa tidak nyaman di tenggorokan,
maupun sesak ringan. Selain itu, dalam kondisi kerja sehari-hari masih ditemukan pekerja yang
tidak selalu menggunakan alat pelindung diri secara konsisten, khususnya masker, meskipun
paparan di area kerja cukup berisiko.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan subjektif gangguan
pernapasan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja. Kondisi ini dapat
terjadi karena keluhan yang dirasakan pekerja umumnya berada pada tingkat ringan hingga
sedang, sehingga belum memberikan dampak yang berarti terhadap kemampuan fisik dalam
menjalankan aktivitas operasional. Selain itu, respons setiap pekerja terhadap paparan
lingkungan juga berbeda, sehingga tingkat keluhan yang dirasakan tidak selalu sejalan dengan
tingkat kelelahan kerja yang dialami.. Meskipun demikian, di area kerja telah dilakukan upaya
pengendalian melalui pengawasan keselamatan kerja serta penggunaan alat pelindung diri,
sehingga paparan debu, asap, dan partikel hasil proses produksi dapat diminimalkan dan tidak
memberikan dampak yang berarti terhadap kondisi pekerja. Dengan adanya kondisi tersebut,
keluhan subjektif gangguan pernapasan yang dialami pekerja tidak sampai mengganggu
aktivitas operasional secara langsung dan tidak berhubungan secara signifikan dengan
kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian smelting di PT. Antam (Persero) Tbk UBPN Kolaka.

Pada pekerja bagian smelting PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka, beberapa
aktivitas operasional berpotensi memunculkan keluhan muskuloskeletal. Salah satu aktivitas
yang berisiko yaitu saat proses menutup jalur fapping, di mana pekerja melakukan gerakan
berulang sambil berada pada posisi tubuh membungkuk dan mempertahankan postur tertentu
selama proses kerja berlangsung. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan tekanan pada bagian
punggung bawah, bahu, lengan, serta pergelangan tangan sehingga berpotensi menimbulkan
rasa pegal, nyeri, maupun ketidaknyamanan fisik. Selain itu, pada proses material handling,
pekerja juga melakukan aktivitas fisik seperti memindahkan, menarik, mendorong, maupun
mengatur material dan peralatan kerja. Aktivitas tersebut membutuhkan penggunaan tenaga
fisik yang cukup besar dan dapat memberikan tekanan tambahan pada sistem muskuloskeletal,
terutama pada area pinggang, punggung, dan lengan. Aktivitas slag handling juga berpotensi
menyebabkan keluhan muskuloskeletal karena pekerja sering berada pada posisi berdiri dalam
waktu yang relatif lama saat melakukan pemantauan maupun penanganan material sisa proses

peleburan. Posisi berdiri statis dalam durasi yang panjang dapat menyebabkan ketegangan otot
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pada kaki, pinggang, dan punggung.

Dapat disimpulkan bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tidak
berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian smelting di
PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Kolaka. Hal ini berarti keluhan yang dirasakan pekerja tidak
memengaruhi tingkat kelelahan kerja secara langsung.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja
pada pekerja smelting PT. Antam Persero Tbk. UBPN Kolaka Tahun 2026, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja, meskipun hubungan tersebut
bersifat positif dengan kekuatan sangat lemah. Sementara itu, paparan panas, beban kerja,
keluhan subjektif gangguan pernapasan, dan muskuloskeletal disorders (MSDs) tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja dan memiliki kekuatan
hubungan yang sangat lemah. peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti
kualitas tidur, stres kerja, kebiasaan merokok, kebisingan, pencahayaan, dan shift kerja agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kelelahan kerja.
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